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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

1. Mahasiswa mengetahui implementasi CPOB dalam praktek 

yang berada di industri farmasi PT. Aditamaraya Farmindo 

yang meliputi aspek manajemen mutu, personalia, bangunan, 

peralatan, sanitasi dan higiene, produksi, pengawasan mutu, 

inspeksi diri, penanganan keluhan terhadap obat, penarikan 

kembali obat dan obat kembalian, dan dokumentasi.  

2. Mahasiswa mendapatkan pengertian akan tugas dan fungsi 

Apoteker di bidang industri farmasi, yaitu sebagai kepala 

produksi, kepala bagian pengaawasan mutu (QC), serta 

kepala bagian pemastian mutu (QA).  

 

5.2 SARAN  

Saran-saran yang dapat diberikan dari hasil Praktek Kerja 

Profesi (PKP) di PT. Aditamaraya Farmindo antara lain :  

1. Memberikan pelatihan terhadap personalia- personalia untuk 

memenuhi persyaratan quality, safety, dan efficacy dari 

produk obat yang dihasilkan  

2. Mengoptimalkan aktivitas pengujian di bagian mikrobiologi 

serta memperluas ruang antara di laboratorium mikrobiologi 

untuk memudahkan mobilitas personalia  
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3. Memperbaiki sarana dan prasarana di laboratorium kimia dan 

stabilitas PT. Aditamaraya Farmindo untuk mengoptimalkan 

kegiatan di laboratorium 
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